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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi akuntansi syariah dalam pengembangan
ekonomi sosial berbasis prinsip-prinsip syariah melalui studi literatur. Akuntansi syariah tidak
hanya berperan sebagai sistem pencatatan keuangan, tetapi juga sebagai instrumen etis dan
sosial dalam mewujudkan keadilan distributif dan pemberdayaan masyarakat. Metode
penelitian yang digunakan adalah library research dengan menelaah 20 artikel ilmiah nasional
dan internasional terbitan tahun 2010-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa akuntansi
syariah mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan
instrumen sosial Islam seperti zakat, wakaf, dan sedekah. Selain itu, penerapan akuntansi
syariah juga berkontribusi dalam memperkuat tata kelola keuangan UMKM dan lembaga sosial
berbasis Islam. Namun, tantangan masih dihadapi, antara lain rendahnya literasi akuntansi
syariah, belum meratanya implementasi standar pelaporan syariah, dan keterbatasan
teknologi informasi. Penelitian ini menegaskan bahwa akuntansi syariah memiliki potensi
strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi sosial Islam secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Akuntansi Syariah, Ekonomi Sosial, Maqashid Syariah, Transparansi, Dana Sosial
Islam

Abstract:

This study aims to examine the contribution of Islamic accounting to the development of the
social economy based on Sharia principles through a literature review. Islamic accounting
functions not only as a financial recording system but also as an ethical and social instrument
in realizing distributive justice and community empowerment. The research method used is
library research by analyzing 20 national and international scholarly articles published between
2010 and 2025. The findings indicate that Islamic accounting enhances transparency,
accountability, and efficiency in managing Islamic social instruments such as zakat, waqf, and
sadaqah. Moreover, its application contributes to strengthening the financial governance of
Islamic-based MSMEs and social institutions. However, several challenges remain, including
low Islamic accounting literacy, uneven implementation of Sharia reporting standards, and
limited information technology infrastructure. This study emphasizes that Islamic accounting
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holds strategic potential in supporting the sustainable development of the Islamic social
economy.

Keywords: Islamic Accounting, Social Economy, Sharia Principles, Transparency, Islamic
Social Funds

PENDAHULUAN Dalam  sistem  ekonomi Islam,

instrumen-instrumen sosial seperti zakat,

Akuntansi syariah merupakan suatu
wakaf, sedekah, dan gardhul hasan bukan

cabang ilmu akuntansi yang tidak hanya o ] ] ]
sekadar aktivitas filantropi, melainkan

menekankan pada aspek teknis pencatatan . ) ) o
bagian integral dari strategi distribusi

dan pelaporan keuangan, tetapi juga )
kekayaan dan penanggulangan ketimpangan

bersandar kuat pada landasan filosofis, etis, ) ) . ]
sosial (Obaidullah, 2016). Akuntansi syariah

dan normatif yang bersumber dari ajaran o ] ]
memiliki peran vital dalam memastikan

Islam (Haniffa et al.,, 2002); Triyuwono, ] )
bahwa pengelolaan instrumen-instrumen

2015). Akuntansi ini berpijak pada prinsip-
tersebut berlangsung secara transparan,

prinsip utama syariah seperti keadilan (al- )
akuntabel, dan berkeadilan (Saad et al,,

‘adl), kebenaran dan keterbukaan (al-shidg), o ) ]
2017); (Anggriani & Firdaus, 2024). Melalui

serta tanggung jawab sosial (al-mas’uliyyah), ) o
pencatatan yang sesuai dengan prinsip-

yang bertujuan tidak hanya untuk o . . o
prinsip syariah, sistem ini dapat memperkuat

kepentingan pemilik modal, tetapi juga . .
kepercayaan publik dan meningkatkan

untuk kemaslahatan bagi seluruh umat o )
efektivitas alokasi sumber daya dalam

(Haniffa et al., 2002); Triyuwono, 2015). ) )
membangun kesejahteraan sosial yang

Dalam konteks ini, akuntansi syariah ] )
inklusif dan berkelanjutan (Kesuma et.al,

diposisikan sebagai sistem informasi holistik ]
2024); (Khaddafi et al., 2024).
yang menyatukan dimensi finansial, etis, dan
spiritual dalam satu kerangka kerja yang Secara konseptual, akuntansi syariah

berorientasi pada magashid syariah, yakni ~Mengusung dua dimensi akuntabilitas:

menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan  Vertikal dan horizontal. Akuntabilitas vertikal
harta (Dusuki & Abdullah, 2007); Tarmizi &  Merujuk pada pertanggungjawaban manusia
Azhar, 2022). kepada Allah SWT sebagai pemilik mutlak

atas segala sesuatu, sedangkan akuntabilitas

horizontal mengacu pada
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pertanggungjawaban kepada sesama

manusia sebagai pemangku kepentingan

dalam kehidupan sosial-ekonomi.
Pandangan ini  secara  fundamental
membedakan akuntansi  syariah  dari

akuntansi konvensional yang lebih berfokus
pada pengukuran laba dan efisiensi entitas
bisnis (Triyuwono, 2015). Sedangkan peran
akuntansi syariah terletak bukan hanya pada
transparansi finansial, tetapi juga sebagai
sosial untuk

mekanisme rekayasa

mewujudkan keadilan distributif,

pengentasan kemiskinan, dan

pemberdayaan ekonomi umat (Chapra,

2016).

Pertumbuhan ekonomi syariah di
Indonesia menunjukkan perkembangan yang
signifikan. Laporan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK, 2023) mencatat bahwa total aset
industri keuangan syariah mencapai Rp2.375
triliun, dengan pangsa pasar sekitar 10,6%
dari total industri keuangan nasional. Pasar
modal syariah juga tumbuh pesat, dengan
kapitalisasi sebesar Rp4.500 triliun pada
tahun 2023  (BEI, 2023). Namun,
perkembangan tersebut belum sepenuhnya
tercermin dalam optimalisasi pengelolaan
dana sosial Islam. Data dari Badan Amil Zakat
Nasional  (BAZNAS, 2024) menunjukkan

bahwa realisasi pengumpulan zakat hanya
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sebesar Rp26,2 triliun dari potensi Rp327,6

triliun. Ketimpangan ini mengindikasikan

belum maksimalnya sistem akuntansi dalam
mendukung transparansi dan akuntabilitas

pengelolaan dana sosial syariah.

Lebih lanjut, survei Bank Indonesia (BI,
2023) mengungkap bahwa sekitar 65%

UMKM syariah belum memahami

sepenuhnya prinsip-prinsip akuntansi

syariah. Hal ini mencerminkan adanya
kesenjangan antara idealitas teori akuntansi
syariah dan realitas penerapannya di
lapangan, khususnya pada sektor ekonomi
sosial. Padahal, koperasi syariah dan
lembaga keuangan mikro berbasis Islam
memiliki peran strategis dalam memperkuat
struktur ekonomi masyarakat akar rumput.
Selain itu, banyak koperasi syariah dan
lembaga keuangan mikro berbasis Islam
yang belum menerapkan sistem pencatatan
standar

keuangan vyang sesuai dengan

akuntansi syariah, yang berakibat pada
kurang optimalnya tata kelola keuangan di
sektor ekonomi sosial (Kemenkop UKM,

2023).

Beberapa peneliti sebelumnya telah
menemukan hasil yang beragam terkait
akuntansi

syariah dan pengembangan

ekonomi sosial, Akuntansi syariah berbasis
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muamalah dapat meningkatkan

kesejahteraan sosial dan ekonomi melalui
transparansi dan keadilan (Khaddafi et al.,

2024), Akuntansi syariah membantu

redistribusi kekayaan secara lebih adil

(Anggriani & Firdaus, 2024), Akuntansi

syariah membantu membangun

kepercayaan bisnis dan mengurangi risiko
at el, 2023).

keuangan  (Kesuma

Implementasi  prinsip ekonomi syariah
mampu meningkatkan kesejahteraan umat
dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif
(Ajustina & Nisa, 2024). Meskipun demikian,
sebagian besar penelitian lebih banyak
menyoroti sisi praktis implementasi dan
regulasi di lembaga keuangan syariah. Sedikit
yang secara eksplisit mendalami akuntansi
syariah terhadap pengembangan ekonomi

sosial.

KAJIAN LITERATUR

A. Akuntansi Syariah: Pengertian dan

Prinsip Dasar
Akuntansi syariah merupakan cabang

ilmu  akuntansi dikembangkan

yang

berdasarkan prinsip-prinsip Islam, vyang

tidak hanya berfokus pada pelaporan

keuangan, tetapi juga mengintegrasikan
nilai-nilai etika, spiritual, dan sosial dalam
praktik dan

pencatatan pelaporan
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(Triyuwono, 2015). Prinsip utama dalam
akuntansi syariah mencakup kejujuran
(shidg), keadilan (‘adl), transparansi, dan
akuntabilitas, serta orientasi terhadap
magqgashid syariah yaitu menjaga agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta (Dusuki &
Abdullah, 2024). Dalam konteks akuntansi,
berfungsi  sebagai

magashid  syariah

kerangka nilai yang menuntut sistem
pencatatan dan pelaporan keuangan yang
tidak hanya benar secara teknis, tetapi juga
berkeadilan secara sosial.

Akuntansi syariah mengedepankan dua

bentuk akuntabilitas, yaitu vertikal kepada

Allah SWT sebagai bentuk
pertanggungjawaban spiritual, dan
horizontal kepada masyarakat sebagai

pemangku kepentingan (Triyuwono, 2015);
(Chapra, 2016). Konsep ini membedakan
dari akuntansi

lebih

akuntansi syariah

konvensional fokus pada

yang
pengukuran laba dan kinerja finansial
entitas bisnis.
B. Ekonomi Sosial dalam Perspektif Islam
Ekonomi sosial dalam pandangan Islam
bertujuan untuk menciptakan keseimbangan
antara kepentingan individu dan masyarakat,
serta mendistribusikan kekayaan secara adil
melalui mekanisme sosial

seperti zakat,

wakaf, dan sedekah (Ulum, 2015). Sistem ini
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menekankan pada pemerataan,

pengentasan kemiskinan, dan
pemberdayaan masyarakat miskin melalui
prinsip tolong-menolong dan keadilan
distributif (al-‘adl al-ijtima’i) (Obaidullah,
2016).

Lembaga-lembaga seperti BAZNAS dan
lembaga wakaf memiliki peran penting
dalam menjalankan fungsi sosial ekonomi
Islam. Namun, pengelolaan vyang tidak
akuntabel dapat menyebabkan hilangnya
kepercayaan publik dan menurunnya
partisipasi muzakki dan wakif (Saad et al.,
2017).

C. Peran Akuntansi Syariah dalam

Pengembangan Ekonomi Sosial

Akuntansi syariah dapat berkontribusi
secara  signifikan dalam  mendorong
pengembangan ekonomi sosial melalui tiga
aspek utama:

1. Transparansi dan  Akuntabilitas
Lembaga Sosial Islam
Transparansi dalam laporan
keuangan zakat dan wakaf sangat
penting untuk membangun
kepercayaan publik. Penerapan PSAK
109 Zakat dan PSAK 112 Wakaf,
misalnya, = memberikan  standar
pelaporan yang lebih sistematis dan

dapat diaudit (IAl, 2020). Sedangkan
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pada lembaga amil zakat vyang

mempunyai  struktur  akuntansi
syariah yang kuat meningkatkan
partisipasi dan kepercayaan

masyarakat sebagai muzakki
(Imamah, 2023)

Efektivitas Pengelolaan Dana Sosial
Islam

Dengan penerapan sistem akuntansi
yang terstruktur, lembaga sosial
Islam dapat merancang program-
program sosial secara lebih efektif,
misalnya melalui pemetaan mustahik
dan pengalokasian dana produktif
Dalam

(Khaddafi et al., 2024).

penelitian yang lain menyatakan
bahwa akuntansi syariah berperan
dalam memperbaiki manajemen
risiko dan meningkatkan
kepercayaan donatur pada koperasi
syariah.(Kesuma at al., 2024)
Redistribusi Kekayaan dan
Pemberdayaan Ekonomi

Akuntansi syariah yang diterapkan
pada lembaga mikro keuangan Islam
dan UMKM

syariah dapat

mendukung pemerataan ekonomi

dengan memudahkan akses
pembiayaan dan pelaporan
keuangan vyang adil. Akuntansi
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syariah berbasis muamalah mampu

meningkatkan kesejahteraan
mustahik melalui pola pembiayaan
yang transparan dan bertanggung
jawab (Anggriani & Firdaus, 2024).

D. Tantangan Penerapan  Akuntansi

Syariah dalam Ekonomi Sosial

memiliki besar,

Meskipun potensi

implementasi akuntansi syariah masih
menghadapi sejumlah tantangan: Pertama.
Keterbatasan SDM, Banyak pelaku ekonomi

syariah seperti pengurus koperasi, pengelola

zakat, dan UMKM belum memiliki
pengetahuan akuntansi syariah  yang
memadai (BI, 2023). Kedua. Kurangnya

sistem pencatatan standar, Tidak semua
lembaga menggunakan software atau sistem
informasi yang mendukung pencatatan
syariah secara konsisten (Kemenkop UKM,
2023).  Ketiga. Belum maksimalnya
pengawasan dan audit, Proses audit berbasis
syariah masih lemah, terutama di sektor
sosial (Obaidullah,

lembaga keagamaan

2016).

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif dengan pendekatan

kajian literature (literature review) yang
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bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menganalisis kontribusi akuntansi syariah
terhadap pengembangan ekonomi sosial.
Penelitian ini menghimpun dan menelaah
ilmiah  nasional

berbagai artikel-artikel

maupun internasional yang membahas
hubungan antara akuntansi syariah dan
pengembangan ekonomi sosial, kemudian
dilakukan sintesis untuk memperoleh
pemahaman yang menyeluruh terhadap
kontribusi teoretis yang dihasilkan.

review

Metode literature

memungkinkan peneliti mengintegrasikan
berbagai perspektif akademik dalam satu
kerangka konseptual vyang holistik dan
kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini
bersifat reflektif dan interpretatif terhadap
temuan-temuan yang sudah ada. Langkah-
langkah dalam proses penelitian disajikan

pada Gambar 1.

Pencarian Artikel dan Pengumpulan Artikel

]

Pemilihan artikel-artikel bertema Akuntansi

Syariah dan pengembangan ekonomi sosial

L 4

Telaah dan analisis artikel-
artikel tersebut

\ 4

Penyusunan
Narasi/Simpulan hasil

a

Sintesis Temuan
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh artikel ilmiah yang membahas topik

mengenai kontribusi akuntansi syariah

terhadap pengembangan ekonomi sosial,
baik dalam nasional

jurnal maupun

internasional pada rentang waktu 2010
sampai dengan 2024. Teknik sampling yang

digunakan dalam penelitian ini ada

purposive sampling dimana digunakan
untuk memilih literatur yang paling relevan

dan berkualitas sesuai dengan tujuan

penelitian (Patton, M. Q., 2002). Pada
penelitian ini mengunakan 20 sampel artikel

ilmiah yang berkaitan dengan studi

kontribusi akuntansi Syariah dan

pengembagan ekonomi sosial.
C. Teknik Pengumpulan Data dan Teknik
Analisis Data

Data yang dikumpulkan merupakan
data sekunder yang merupakan artikel
artikel ilmiah. Data pada penelitian ini akan
diolah dengan metode literature review.
Artikel-artikel

ilmiah yang telah sesuai

dengan tema penelitian terkait akan

dipelajari satu per satu guna memperoleh
pemahaman yang menyeluruh terhadap

hasil penelitian yang dituangkan.

Selanjutnya dilakukan pengelompokkan

mengenai hasil penelitian yang dimuat
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dalam artikel-artikel ilmiah berdasarkan

judul penelitian. Setelah dikelompokkan
maka dibandingkanlah dan dianalisisi hasil
penelitian dengan kontribusi akuntansi

syariah dan pengembagan ekonomi sosial.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Kontribusi Akuntansi Syariah terhadap
Pengembangan Ekonomi Sosial

Berdasarkan hasil

kajian literatur,

akuntansi syariah memiliki peran vyang

signifikan dalam mendorong
pengembangan ekonomi sosial. Akuntansi
syariah tidak hanya mencatat transaksi
keuangan, tetapi juga berfungsi sebagai
sarana penguat perinsip magashid syariah,
yaitu perlindungan atas agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta (Dusuki at al., 2024).
Pelaporan keuangan berfungsi untuk
menjamin distribusi kekayaan secara adil
dan transparan melalui pengelolaan
instrumen sosial Islam seperti zakat, wakaf,
dan sedekah (Nurkhin et al., 2020).
Implementasi prinsip akuntansi syariah
termasuk transparansi dan akuntabilitas
pelaporan keuangan pada lembaga zakat
secara sighifikan memperkuat kepercayaan

publik terhadap institusi pengelola dana
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sosial dan mendorong peningkatan

partisipasi masyarakat sebagai muzakki
(Adiwijaya et al.,, 2023. Hal ini selaras
dengan temuan yang menyatakan bahwa
lembaga zakat yang menerapkan prinsip
pelaporan syariah mengalami peningkatan
akumulasi dana dan efektivitas distribusi
zakat (Khaddafi et al., 2024).

Selain itu, penelitian yang lain
menegaskan bahwa akuntansi syariah dapat
mendukung redistribusi kekayaan secara
adil, khususnya dalam lembaga sosial Islam
(Anggriani & Firdaus, 2024).Pengelolaan
keuangan berdasarkan prinsip transparansi
dan akuntabilitas dapat memperkuat peran
sosial lembaga-lembaga seperti BAZNAS dan
wakaf produktif.

Dalam konteks pemberdayaan
ekonomi umat, akuntansi syariah juga turut
berperan dalam pemberdayaan ekonomi
umat melalui lembaga keuangan mikro
syariah dan UMKM. Penerapan pelaporan
berbasis prinsip syariah pada kegiatan usaha
sistem usaha

kecil menciptakan

yang
transparan dan bertanggung jawab, serta
memudahkan akses permodalan berbasis
syariah. Penelitian menunjukkan lembaga
keuangan mikro syariah yang menerapkan
dan dalam

akuntabilitas transparansi

pelaporan memperkuat kepercayaan
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masyarakat dan  memperluas  akses
pembiayaan untuk usaha mikro dan kecil
(Muzakky at al., 2024; Rahayu et al., 2020).
2. Tantangan dalam Penerapan Akuntansi
Syariah pada Sektor Ekonomi Sosial
Meskipun berpotensi besar dalam
mendukung ekonomi sosial, pelaksanaan
akuntansi syariah di sektor sosial Islam
masih menghadapi sejumlah kendala. Salah
satunya adalah keterbatasan kapasitas
sumber daya manusia yang memahami
prinsip dan praktik akuntansi syariah secara
menyeluruh (Khavarinezhad et al.,, 2021).
Selain

itu, minimnya pemahaman dan

pelatihan formal telah ~menghambat
transparansi dan akuntabilitas pelaporan di
sektor sosial Islam (Meldona et al., 2020).
Banyak lembaga zakat, wakaf, maupun BMT
di daerah belum memiliki staf profesional
akuntansi syariah yang terlatih.

Meskipun PSAK 109 dan ISAK 35 telah
diterbitkan sebagai pedoman akuntansi
zakat, infak, sedekah, dan wakaf, studi
menunjukkan bahwa implementasinya
masih belum konsisten di banyak lembaga
sosial Islam. Faktor kendala utama meliputi
kurangnya pelatihan SDM terhadap standar,
keterbatasan pengawasan, dan lemahnya
audit syariah, sehingga laporan keuangan
tidak kondisi

sering mencerminkan
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sebenarnya (Afriani etal., 2025; Yulianti,
2022).

Rendahnya tingkat adopsi sistem

informasi  akuntansi kompatibel

yang
dengan prinsip syariah. Banyak lembaga
sosial masih menggunakan sistem manual

tanpa pengawasan profesional, sehingga

menghambat efektivitas pelaporan
(Obaidullah, 2016).

Lemahnya pengawasan  regulatif,
menunjukkan bahwa lemahnya audit

syariah menyebabkan laporan keuangan

tidak mencerminkan kondisi riil, dan

berisiko mengurangi kepercayaan publik

(Kesuma et al., 2024)

3. Efektivitas Sistem Akuntansi Syariah
dalam Meningkatkan Transparansi dan
Akuntabilitas

Efektivitas sistem akuntansi syariah
dapat dilihat dari sejauh mana pelaporan
keuangan dapat meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas lembaga pengelola dana
sosial. Beberapa studi empiris menunjukkan
bahwa penerapan akuntansi syariah yang
konsisten termasuk standar seperti PSAK

Syariah atau AAOIFI mendorong transparansi

laporan keuangan, yang secara langsung

meningkatkan kepercayaan para donatur

dan pemangku kepentingan (Fadillah et al.,

2021). Hal ini tercermin dari meningkatnya
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penghimpunan zakat dan partisipasi

masyarakat dalam program-program sosial
keagamaan. Namun, efektivitas ini sangat
tergantung pada komitmen internal
lembaga, kualitas dan komponen sumber

daya manusia, dan dukungan regulasi.

Pelaporan vyang akuntabel juga
berperan dalam  pengurangan risiko
keuangan pada koperasi syariah dan

lembaga keuangan mikro (Kesuma et al.,

2024). Sementara itu, studi lainnya
menegaskan bahwa pelaporan yang baik
dapat menjadi basis kepercayaan sosial dan
sarana rekayasa sosial untuk distribusi
kesejahteraan (Anggriani & Firdaus, 2024).
Secara umum, literatur menunjukkan
bahwa akuntansi syariah yang diterapkan

dengan prinsip transparansi, kejujuran, dan

akuntabilitas mampu menjadi instrumen
penting dalam penguatan tata kelola
lembaga sosial Islam dan pencapaian

kesejahteraan masyarakat berbasis nilai-nilai
syariah (Harahap, 2001; AAOIFI, 2021).
B. Pembahasan Penelitian

Hasil kajian literatur menunjukkan
bahwa akuntansi syariah memiliki kontribusi
yang signifikan dalam mendukung berbagai
aspek utama pengembangan ekonomi sosial

Islam.
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Pertama, dalam konteks pengelolaan
zakat dan wakaf, akuntansi syariah berperan
penting dalam meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas. Penerapan standar
pelaporan yang sesuai syariah, seperti PSAK
109 untuk zakat dan ISAK 35 untuk wakaf,
memungkinkan lembaga pengelola dana
sosial untuk menyajikan laporan keuangan
yang jujur, terstruktur, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian,
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga-
lembaga tersebut pun meningkat, yang pada
gilirannya berdampak pada peningkatan
partisipasi muzakki dan wakif (Utami et al.,
2023). Dalam konteks ini, akuntansi syariah
bertindak instrumen

sebagai penguat

legitimasi dan  penggerak partisipasi
masyarakat dalam sektor filantropi Islam.
Kedua, akuntansi syariah berkontribusi
terhadap penguatan sektor usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) berbasis
syariah. Dengan mengadopsi pelaporan yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam membantu
UMKM dalam menyusun laporan keuangan
yang tidak hanya akurat, tetapi juga
mencerminkan nilai moral seperti kejujuran
dan tanggung jawab. Hal ini memperkuat
tata kelola internal UMKM dan memberikan
kemudahan dalam mengakses pembiayaan

syariah. Hal ini diperkuat studi lainya yang
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menyatakan bahwa transparansi pelaporan

membantu redistribusi kekayaan melalui
pola usaha produktif (Anggriani et al., 2024).
Dengan adanya sistem pelaporan yang lebih
baik, UMKM syariah dapat tumbuh secara
berkelanjutan dan lebih berdaya saing di
tengah ekonomi global.

Ketiga, penerapan akuntansi syariah
memperkuat tata kelola dan legitimasi
lembaga sosial Islam. Transparansi dalam
pelaporan keuangan menciptakan
mekanisme akuntabilitas yang tidak hanya
menjawab tuntutan publik,

tetapi juga

memperkuat nilai moral dan spiritual

lembaga. Dalam hal ini, akuntansi syariah
tidak hanya menjadi alat teknis, tetapi juga

instrumen moral dan sosial yang mendukung

keadilan distribusi kekayaan dan
memperkuat  solidaritas sosial dalam
masyarakat (Rezeki et al., 2023).

Keempat, dari sisi tata kelola
kelembagaan, akuntansi syariah
menyediakan kerangka kerja yang

mendorong efisiensi, kepatuhan terhadap
prinsip syariah, serta penguatan sistem
informasi manajerial. Lembaga pengelola
dana sosial yang menerapkan sistem ini
cenderung memiliki struktur pelaporan yang

lebih rapi dan mudah diaudit, baik secara

konvensional maupun melalui audit syariah.
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Standar-standar yang dikeluarkan oleh
AAOIFI dan PSAK Syariah menjadi acuan
penting dalam  membangun  sistem
pelaporan yang berorientasi pada magashid
syariah (AAOIFI, 2021).

Secara umum, temuan-temuan
tersebut mengindikasikan bahwa akuntansi
syariah tidak hanya memainkan peran
administratif dalam pencatatan keuangan,
tetapi juga memiliki kontribusi strategis
dalam mewujudkan tata kelola ekonomi
sosial Islam yang adil, berkelanjutan, dan

berorientasi pada kemaslahatan umat.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

yang
dilakukan melalui kajian literatur mengenai

kontribusi akuntansi syariah terhadap

pengembangan ekonomi sosial, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Akuntansi syariah memiliki peran
yang signifikan dalam mendorong
pengembangan ekonomi sosial Islam
melalui pengelolaan zakat, wakaf,
dan UMKM syariah. Integrasi prinsip
dalam sistem

magashid syariah

pelaporan memungkinkan

terciptanya transparansi,
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akuntabilitas, dan distribusi kekayaan

yang adil.
2. Tantangan utama dalam
implementasi  akuntansi  syariah

mencakup keterbatasan sumber daya

manusia, rendahnya literasi

pelaporan syariah di lembaga sosial,
serta belum optimalnya adopsi
standar seperti PSAK 109 dan ISAK 35
berbasis

3. Efektivitas pelaporan

syariah dalam meningkatkan

transparansi  dan  akuntabilitas

terbukti mampu memperkuat
kepercayaan publik, meningkatkan
partisipasi sosial, serta membangun
legitimasi lembaga-lembaga sosial

Islam di mata masyarakat.

B. Implikasi
Penelitian ini  memiliki beberapa
implikasi  penting bagi pengembangan

ekonomi sosial Islam, antara lain:
1. Penerapan akuntansi syariah secara
konsisten dapat memperkuat tata
Islam dan

publik,

kelola lembaga sosial

membangun kepercayaan

sehingga mendukung pencapaian

tujuan  ekonomi  sosial yang

berkeadilan dan berkelanjutan.
2. Pengembangan kebijakan yang lebih
akuntansi

mendukung integrasi
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syariah dalam lembaga sosial dapat

memberikan kontribusi besar

terhadap pembangunan ekonomi

umat lebih inklusif dan

yang
berkelanjutan.

3. Penerapan akuntansi syariah secara
lebih luas dapat memperkuat sektor

terutama

keuangan sosial Islam,

dalam hal  transparansi  dan

akuntabilitas, yang pada akhirnya
akan meningkatkan  efektivitas
program sosial dan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.
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